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ABSTRAK

Lanjut usiz bukan merapakan suatn penyakit, namun bersamazn dengan
proses penpaan, insiden ketidakmampuan akan semakin meningkat Permasalahan
lansia im sehamsnva didekatl dengan berbagai aspek dan bukan hanya semata-
mata menempatkan lansia sebapgal penerima program-program  sosial tetap
pemerintah perlu menempatkan lznsia sebapsi subjek program. Penanganan lansia
bukan hanya memberkan kebuhan dasar tapi lebih kepada pemberdavaan dan
setap aspek. Baik aspek ekonomi, sosial mavpun budaya, Pemerintah Kabupaten
Lima Puluh Ko muoelal memainkan peranannyz delam upayvs pesinghkatan
produkiifitas  lansia dengan membentuk kelompok-kelompok  lansia  vang
terorganisir,  Selain  iu pemenntah  kabupaten Lima Puluh Kota telah
mengeluarkan kebijakan Bupan Ne, 991 BLE/2007 tentang fasilitasi peningkatan
oroduktifitas lansia di Kabupaten Lima Puluh Kota. Diharapkan  dengan
diketugrkannya kebijekan inl dapat mewujudkan lansia yang mandin dalam
rangka mendukung terciptanya kondist kehidoupan yang baik, sehat, sejahters baik
di Lingkungan keluargs, masyarakat maupun negara.

Pada penelition  im, penelitt berusahe  mendeskopsikan  bagaimana
tmplementasi  kebijakan  pemerintah Kabupaten Lima Puluh Koma  dzlam
meningkatkan produktificas lansia ini. Sehingga dapat dilihat kinerja kebijakan
vang telah dikeluarkan oleh pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota. Selain il
penehtian ini juga melihat  kendala-kendsle yang tegadi selama  proses
implementasi  kebijakan, Dalam pensliian ini penelin menggunakan teon
implementast kebijakan vang dikemukakan oleh Yan Meter dan Van Hom (1975),
Dalam penulisan sknpst inl penelin menggunakan pendekatan kwalitatit desgan
mengumpulkan data melalui wawancara terhadap berbagal informan yang
berugas sebagal implementor serta kepada lansia vang tergabung dalam kelompk
lansia yang menjadi target group dan dikelvarkannya kebijakan.

Dan hasil penelitian Implementasi Kebijakan Pemenntah Kabupaten Lima
Pulub Kaota dalam upayva meningkatkan produkbivitas lansia telah dapat di
implementasikan dengan cubup baik, Hal ini dapat dilihat dengan tercapainya
tuan dan dikeluarkannya kebijakan. Parz lansia dan  kelompok-kelompok
lanstanya telah dapat mandin, Mercks memiliki kesebatan vang baik karena
mereka mengikuti kegiatan posvandu den senam lansiz. Oleh sebab ite mereka
memiliki kesehatan vang balk maka mereka dapat akiif dalam keglatan ekonomn
“fﬁ"l_kt I Pemerintah bersama dengan SKPD terkait telah berhasil memfasilitas

welompok lansia agar mereka tetap prisluktil sebingza mereka dapat hidup
mandin, Disamping im dalam mengimplementasikan kebijakan ini pemerinizh
Kabupaten Lima Puluh Kota mengalami beberapa kendala vaitu : 1} Rendabnva

ngkat pendidikan para lansia, 2) Kuorangnya komunikasi antar organisasi, 3}
'-.'3.|1_3:1g' pamisipas: lansia

Rata kunei | Lansia, Implementasi Kebijakan, Produktivitas
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BAB1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
i Penduduk larjut usia {usia 60 tahun keatas) di Indonesia diperkirakan

semakin meningkat. Walaupun usia lanjul bukan suatu penyakit, namun
bersamaan dengan proses penuaan, insiden ketidakenampuan (disabilitas) akan
semakin meningkat.' Sejek tahun 2004 jumlah penduduk lansia di Indonesia

Berkisar di atas 7% dari total penduduk. Padahal pada tahun 1971 jumlah lansia di

L s

Indonesia baru mencapai 4,5 %.°

Meningkainyva usia harapan hidup penduduk Indonesia ini membaws
tmplikasi bertambahnya jumlah lansia. Bahkan ada yvang menvatakan abad ini
merupakan ahad lansia (era of population ageing), karens pertumbuhan [ansia di
Indonesia  akan lebih cepat  dibandingkan negara-negara  lain.  Indonesia
Ciperkiraken akan mengalami aged population booming pada duz dekade
permulaan abad 21 ini.}

Golangan tua atau lansia sering dipersepsikan dengan orang yan g tidak hisa
menghasilkan spa-apa lagi, kejanya hanya duduk manis dan isticahat dirumah.
Sukannya membantu kondisi ini justry menimbulkan pengaruh buruk bagi

"

mereka. Pembatasan atau pensungkengan lernadap lansia adalah sebuak sikap

Huatika. 2000, Profil Penduduk Lanjut Usia Di Indonesia hitpd www. gzl nov'egi-binberita.
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kefiru. Sikap tersebut selain menvebablan lansia kehilangan kepercayaan dird,
frustasi, dan berdiam dir3, juga akan berpengaruh terhadap kesehatan fisik dan
mentainya, Sehingga mereka lebih cepat kehilanggan produktivitasnya.

Paca pasal 27 ayat 2 UUD 1945 menegaskan bahwa tiap-tiap warga
hegara berhak atas peketjaan dan penghidupan vang layak, Amanat kenstirusi
tersebut dijadikan dasar bagi upava pemberian santunan kepada manusia lanjut
usia yang tertuang dalam UU Nod tahun 1965 tentang pemberian bantusn
penghidupan bagi lansia vang sekarang diganti dengan 1T No.13 tahun 1998
tenteng kesejahtersan lanjut usia.

Menurut PBBR usia harapan hidup perempuan Indonesia di perkirakan
mencapai 69,3 tahun dan 65,3 tahun untuk laki-laks. Dampak usia harapan hidup
penduduk adaiah jumlah penduduk Indonesia semakin memngkat. Diperkirakan
jumlah penduduk Indonesia mencapai sekitar 18,6 juta jiwa atau sekitar 8.3% dari
total jumlah penduduk pada tahus 2004 *

Harapan hidup penduduk Indonesia mengalami peningkatan jumlah dan
proporsi sejak 1980, Harapan hidup perempuan adalah 54 tahun pada tahun 1980,
wemudian 64,7 tahun pada tahun 1990 dan 70 tahun pada tahun 2000, Bagi laki-
-2kl angka harapan hidup mereks adalab 50.9 tahun pada tahun 1980, 6] tahun

pada tahun 1990 dan 63 tahun pada tshun 2000, Berdasarkan data susenas tahun

~ Suryadi. Potensi Old Vorer Pada  Pilkads  Di Kalimantan  Seluen,  huporang-
stiecom, Diakses 28 MNovember 2005,
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2006 (BPS) jumlah lansia perempuan lebih banvak (52.42%) dibanding dengan
lansia laki-leki (47.58%¢).°

Berdasarkan Pusat Data dan Informasi (Fusdatin Depsos bescrtz Badan
Pusat Statistik {BPS), tomal jumlah kaum lansia ferlantar untuk 2006 sebanvak
136 juta orang, Kaum lansia teclantar biasanya ditemukan di area pedesazn.
Fenomena ketelantaran Jansia ini patut kita perhatikan® Permasalahan lansia ini
scharusnye didekati dengan berbagal aspek dan bukan hanya semats-mata
menempatkan lansia sebagai penerima program-program sosial akan tetapi perlu
menempatian lansia sebagai subjek program tersebut sehingsa menventuh
permasalahan sesunggohnya. Penanganan lansia bukan semata-mata dengan
memberikan kebutuhan dasar akan tetapi lebih kepada pemberdavasn setiap
aspek, baik aspek chonami sosial maopun budava,

Langkah kedepan vanp perlu ditakukan dalam memahami kelompaok
lansia  yaitu; Pertama, mendarong peran sosial bagi kelompok fanjut usia
dimasyarakat. Hal ini untek memazong paradigma berfikir bahwa lanjul usia
meripakan beban social masvarakat. Kedua, mendorong dan memfasilitasi
produktivitas |ansia produktiil entuk mewojudkan kemandirian ekonami bagi
lansia produktif. Ketigs, memberikan rusng scria mendorong lanjut usin untuk
mentransformasikan pengalaman dan pengetahuan vang dimiliki. Keempat,

memberikan kermudahan aksesbilitas bagi lanjut usia terhadap pelayanan publik.

Hendrizal. 2004, Lansia Dan Agenda Kedepin, Hop/hupelite,com. Diskses 21 November
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BAB VI
PEMNUTTE

6.1 Kesimpulan

Sesuan  dengan  twjuan  penelitian yailu  penelid berupaya  untuk
mendaskripsikan bagaimana implementasi kebnakan pemerinmk Kabupaten Lima
Puluh Kota dalam upaya meningkatken produktivitas lansia dan kendala-kendala
apa yang di hadapi dalam pengimplementasiannva, Berdasarkan hasil analisis

penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, vaitu sebagai berikur
L Implementasi Kebyakan Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota dalam upaya
meningkatkan produbtivitas lansiz telah dapat dilsksanazkan dengan cukup
batk Hal ini dapat dilihat dengan tercapainya tujpuan dar dikeluaskannya
kebrjakan. Tujuan dari dikeluarkannya kehijakan perungkatan produktivitas
lansia yaitu untuk mewujudkan lansia vang mandiri dalam ran gka mendubung
tereiptanye kondisi  kehadupan ying bak, sehat, dan sejhtera baik
dilingkungan  keluarga, masyarakat maupun  negare, Para lansia dan
kelompok-kelompok  lansianya telah dapar mandir. Mereka memiliki
kesehatan yeng baik katena mereka mengikuti kegiatan posyandu dan senzm
lassia, Karena mereka memiliki kesehatan yang baik maks mereka dapat akuf
dzlam kegiatan ekonomi produktf, Pemernintsh bersamia den man SKPLD terkait
telah berhasil memifasilitasi Kelompek lansia agar mereka tetap produktit

sebunygga mereka dzpat hidup mandin,
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2. Rendala yang dihadapt Pemerintsh Kabupaten Lima Puluh Kot dalam
melaksanakan  implementasi  kebgakan  peningkatan  produktivitas  lansia,
dianfaranya vaim:

{1} Rendahnys tingkat pendidikan lansia vang disebabkan ketika mereka
melalul mase usa sekolzh disast kondisi sosial ekonomi negara belum
maju sepert: seat sekarang oL

(2} Kurangnys partisipasi anggota  kelompok-kelompok lansia dalam
kematan-kegiatan yang diadakan oleh kelompok fansia seperti: senam
lasia dan posvandu lansia. Hal i disebabkan karena mereka
berangeapan  senam  tidak  ada manfzatnya, lebih baik merska

mengeunakan wakie mercka untuk bekerja,

6.2 Saran
I Untuk mencapmn hasil vang  maksimal dan  implementasi  kebijakan
pemngkatan peoduktniatas lensia i, pemenntzh Kabupaten Lima Puluh Kota
diharapkan dapat memberikan perbaban vang lebih kepada sektor ekonomi
produktif Sektor ckonomi prodekaf sanga: mendukung kemandinan lansia
Dhsamping para lasia dapat mengisi wakiu luang dengan hal yang bermanfant,
merekz juga bisa memperoleh penghasilan vang dapat membavar kebumban
hidup mereka Mereka tidak lagt terpantung peda omang lain. Upays yang
dapat dilakukan oleh pemenntzh adslzh dengan mengadakan pelanhan-

pelatthan keterampiban dan kerpman tangan yang sesua dengan kemampuan
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